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Abstract : This study aims to determine the increase in learning outcomes of fifth grade
students at SDN 3 Teupin Raya on the material of animal extremities using a scientific
approach. The method used is PTK. The population of this study was the fifth grade students
of SDN 3 Teupin Raya in the second semester of the 2020/2021 academic year. The sample in
this study consisted of 11 students consisting of 7 male students and 4 female students. The
data was collected using lesson plans, LOAS, LOAG, and LKS in 3 cycles. In the first cycle
the average value obtained was 67.72 with a percentage of 18.19%. In the second cycle the
average value obtained by students was 74.54 with a percentage of 63 .6%. In the third cycle
the average value obtained by students is 85.9 with a percentage of 100%. So it can be said
that the increase in student learning outcomes obtained a value exceeding the predetermined
KKM 75.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V
SDN 3 Teupin Raya pada materi organ gerak hewan dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Metode yang digunakan adalah PTK. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN 3 Teupin Raya semester genap tahun ajaran 2020/2021. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 11 orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan. Pengumpulan
data dilakukan dengan RPP, LOAS, LOAG, dan LKS dalam 3 siklus. Pada siklus I nilai rata-
rata yang diperoleh 67,72 dengan presentase 18,19%, pada siklus II nilai rata-rata yang
diperoleh siswa 74,54 dengan presentase 63,6%. Pada siklus III nilai rata-rata yang diperoleh
siswa 85,9 dengan presentase 100%. Maka dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa memperoleh nilai melibihi KKM yang telah ditentukan yaitu 75.

Kata kunci: Saintifik, hasil belajar, kelas V

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting bagi kemajuan sebuah bangsa dan negara. Pada
abad 21 ini banyak sekali negara di dunia berlomba-lomba untuk terus meningkatkan Kualitas
dunia pendidikannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mempunyai sumber daya
manusia pada sebuah negara yaitu melalui pengembangan proses yang berbasis Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Syah, pendidikan berasal dari kata didik artinya
memelihara dan memberi latihan. Secara meluas pendidikan adalah sebuah proses dengan
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku sesuai dengan kebutuhan. Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan formal yang
bertujuan untuk memberikan sejumlah pengetahuan dan bimbingan dari guru kepada siswa
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sesuai dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah merumuskan kurikulum yang dapat
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan Pengetahuan yang terintegrasi yaitu kurikulum 2013. Pembelajaran
di kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran
dan penilaiaan autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, yang dikembangkan
dengan penyempurnaan pola pikir yang berkaitan dengan pola pembelajaran yaitu: berpusat
pada peserta didik.

Menurut Hasbullah, pendidikan di sekolah merupakan proses yang direncanakan agar
peserta didik dapat berkembang melalui proses pembelajaran. Belajar mengajar pada dasarnya
merupakan proses interaksi pembelajaran antara guru, peserta didik, dan sumber belajar.
Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada siswa untuk
meningkatkan pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada diri siswa. Untuk
mewujudkan pembelajaran yang diinginkan, maka peran guru sangatlah penting dalam
pembelajaran guna menciptakan suasana proses belajar mengajar yang efektif. Maka dari itu
guru harus mampu membangkitkan semangat belajar bagi siswa agar bergairah dan aktif
dalam belajar yang diwujudkan melalui pendekatan, penyajian bahan pembelajaran, metode,
alat peraga dan bahan penunjang lainnya.

Begitu juga dalam halnya pembelajaran di Kurikulum 2013 dimana pada proses
pembelajaran terdapat lima macam kegiatan yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar
dan mengkomunikasikan. Akan tetapi tuntutan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran
belum sepenuhnya diajarkan pada siswa kebanyakan sekolah dalam proses pembelajaran guru
hanya menggunakan kegiatan penyelesaian soal, dan tanya jawab saja. Seharusnya dalam
proses pembelajaran di kurikulum 2013 pembelajaran yang diajarkan pada siswa secara asyik
dan menyenangkan, dengan melaksanakan pembelajaran yang sedikit ceramah dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta lebih menekankan pada interaksi siswa.
Pendekatan pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan
kreativitas.

Berdasarkan hasil observasi pada SDN 3 Teupin Raya, dengan wawancara langsung
terhadap guru dan siswa, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan metode ceramah dan kegiatan penyelesaian soal saja, siswa hanya
mendengarkan apa yang diberikan oleh guru, guru lebih banyak menulis sehingga siswa
merasa bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran. Hal ini dimungkinkan karena salah satu
penyebabnya adalah guru lebih banyak mengajarkan konsep-konsep materi pembelajaran
melalui transfer knowledge dan pemberian contoh yang cenderung dihafal siswa sehingga
tidak membentuk konsep yang benar. Pembelajaran seperti ini tentu akan menciptakan
suasana kelas yang kaku, monoton, dan membosankan.

Berdasarkan kondisi permasalahan di atas, peneliti ingin memberikan alternatif
penyelesaian masalah dengan cara melatih melalui pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik. Menurut Hosnan, pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa secara luas untuk melakukan ekplorasi dan elaborasi
materi yang dipelajari, disamping itu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengatualisasikan kemampuan melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru.
Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar yang di
dalamnya terdapat 5 (lima) macam kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
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mengkomunikasikan. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
hasil belajar yang telah diproses dalam jangka panjang.

Dalam Sajidan dijelaskan metode saintifik sangat relevan dengan teori belajar Bruner,
Piaget, dan Vygotsky. Teori belajar Bruner (teori belajar penemuan) banyak memberikan
pandangan mengenai kognitif manusia, cara memperoleh, menyimpan, dan mentransformasi
pengetahuan. Menurut Bruner (dalam Carin & Snd) ada 4 hal pokok yang berkaitan dengan
teori belajar penemuan : 1) individu hanya belahar dan mengembangkan pikirannya apabila ia
menggunakan pikirannya. 2) dengan melakukan proses kognitif dalam proses penemua, siswa
akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual. 3) seseorang dapat mempelajari teknik-
teknik dalam melakukan penemuan, dan 4) dengan melakukan penemuan retensi ingatan
siswa akan menguat.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Marjan, terdapat perbedaan hasil belajar
biologi dan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti pembelajaran langsung (F
= 4,293 ; p, < 0,05). Terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang mengikuti
pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung (F= 70,630 ; p, < 0,05). Dan terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa
yang mengikuti pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran langsung (F= 13,013; p, <0,05).

Pada penelitian Fidya, terdapat pengaruh penggunaan pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Hasil uji hipotesis statistik membuktikan
bahwa thitung = 7.94 lebih besar dariti,pe; = 1.67 pada taraf signifikansi 0.05. hal ini
didukung oleh hasil belajar siswa di kelas eksperimen meningkat dari nilai rata-rata pretest
siswa sebesar 17.97 meningkat menjadi 79.48 pada hasil posttest. Aktivitas siswa pada aspek
afektif pertemuan I dan II mengalami peningkatan yaitu 73.74% menjadi 79.8% serta aspek
psikomotor yaitu sebesar 75.15%.

Dan Indriyanti sebelum tidakan dilakukan ada 24 siswa hanya 21% yang bertanya
dengan kategori pertanyaan rendah (C1-C3). Seteah dilakukan tindakan menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan bertanya siswa. Pada siklus I terdapat 92% siswa yang bertanya
dengan 80% tingkatan pertanyaan kategori rendah (C1-C3) dan 20% pertanyaan berkategori
tinggi (C4-C6). Pada siklus II keterampilan siswa meningkat menjadi 100% dengan 49%
berkategori rendah (C1-C3) dan 51% berkategori tinggi (C4-C6).

Salah satu materi pelajaran dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) pada
kurikulum 2013 yang dapat dipelajari dengan menyesuaikan pendidikan saintifik adalah
kegiatan pengamatan dan percobaan di dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas
tentang Organ Gerak Hewan. Untuk mempelajari materi tersebut perlu dilatih dan
dikembangkan keterampilan pada siswa dalam mencari pengetahuan dan memperoleh
kebenaran ilmiah, dalam kegiatan ilmiah ini siswa diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuannya secara maksimal untuk meningkatkan hasil belajar dan merupakan bekal
utama siswa dalam melakukan suatu penyelidikan.

2. Kajian Pustaka

Saintifik adalah kegiatan ilmiah yang didasarkan pada rasionalitas atau logisitas yang
diukur secara empiris atau berdasarkan fakta dan data, secara panca indera dapat terdeteksi
langsung atau tidak langsung. Menurut Latip, kegiatan ilmiah itu tergambar dalam kegiatan
mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar
(associating), dan mengkomunikasi (communicating).

Menurut Rusman, pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktifitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasi pada kegiatan di sekolah. Pendekatan saintifik merupakan Pendekatan
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pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa secara luas untuk melakukan
eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, di samping itu memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengatualisasikan kemampuan melalui kegiatan pembelajaran yang
dirancang oleh guru.

Menurut Hosnan, pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang
dirancang supaya peserta didik aktif mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui
kegiatan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/ merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai tehnik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik memiliki beberapa karakteristik yaitu berpusat
pada siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum atau
prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan
intelektual, khususnya ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat mengembangkan
karakter siswa.

Lebih lanjut pendekatan saintifik dibahas dalam Pemendikbud No. 103 Tahun 2014,
bahwa pembelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat
menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran konstektual. Model pembelajaran
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan
budaya misalnya discovery learning, project-based learning, problem-based learning, inquiry
learning.

Dalam hal ini Abidin berpendapat bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran merupakan asumsi ilmiah yang melandasi proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan berbasis pendekatan saintifik harus dipandu dengan kaidah-kaidah
ilmiah. Pendekatan ini menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, dan
penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus
dilaksanakan dengan dipandu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

Hosnan juga menyatakan pendekatan saintifik diperkenalkan pertama kali dalam dunia
pendidikan di Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium
formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah. Pendekatan saintifik didasari oleh teori
Bruner, Piaget dan teori Vygotsky, teori belajar Bruner disebut juga dengan teori belajar
penemuan. Teori Piaget menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan
pengembangan skema yaitu suatu srtuktur mental atau struktur kognitif yang di dengar
seseorang secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Dan teori
Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik belajar menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih ada dalam jangkauan peserta
didik.

Dalam pendekatan saintifik terdapat delapan prinsip-prinsip pembelajaran adalah
sebagi berikut : a) Pembelajaran berpusat pada siswa, b) Pembelajaran membentuk students
self concept. c) Pembelajaran terhindar dari verbalisme. d) Pembelajaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilisasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip. e) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemapuan berpikir siswa. f)
Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan memotivasi belajar guru. g)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam berkomunikasi. h)
Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikontruksi siswa dalam
struktur kognitifnya.
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2.1 Langkah Penerapan Pendekatan Saintifik

Menurut Dayanto, langkah-langkah pendekatan ilmiah meliputi kegiatan mengamati
(observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating) dan
mengkomunikasi (communicating).

Tahapan pendekatan Saintifik
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Gambar 2.1. Tahapan Pendekatan Saintifik

Kegiatan yang menggambarkan langkah-langkah saintifik di antaranya menggunakan
kata kerja operasional sebagai berikut:
Tabel 2.1. Langkah-langkah Saintifik

Observing Mengamati, melihat, menyimak, membaca

Questioning Menanya, mendiskusikan, menanyakan,membuat
pertanyaan, mengajukan pendapat

Experimenting Mencoba, mempraktekkan, menguji, membuat,
menggunakan, simulasi

Associating Menalar, menghubungkan, merumuskan, menyimpulkan,
menyusun, membandingkan

Communicating Mengkomunikasikan, menyampaikan, membagikan,
mempresentasikan, menanggapi

2.1.1 Observing (Mengamati)

Menurut Hosnan, kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan
menempuh langkah- langkah seperti berikut: (1) Menentukan objek apa yang akan
diobservasi, membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi;
(2) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun
sekunder; (3) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi; (4) Menentukan
secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan
mudah dan lancar; (5) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi,
seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video pereckam, dan alat-alat tulis
lainnya.

2.1.2 Questioning (Menanya)

Menanya memiliki banyak fungsi dalam kegiatan pembelajaran. Fungsi bertanya
adalah sebagai berikut: (a) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian siswa
tentang suatu tema atau topik pembelajaran; (b) Mendorong dan menginspirasi siswa untuk
aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri; (c)
Mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari
solusinya; (d) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelajaran yang
diberikan; (e) Membangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan pertanyaan,
dan member jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar;
(f) Mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan
berpikir, dan menarik simpulan; (g) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi
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sosial dalam hidup berkelompok; (h) Membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.

2.1.3 Experimenting (Mencoba)

Aktifitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui experiment, membaca sumber
lain dari buku, pengamatan, dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar sepanjang hayat. Aktivitas pembelajaran
yang nyata untuk ini adalah: (1) Menentukan tema atau topic sesuai dengan kompetensi dasar
menurut tuntutan kurikulum; (2) Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang
tersedia dan harus disediakan; (3) Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil
eksperimen sebelumnya; (4) Melakukan dan mengamati percobaan; (5) Mencatat fenomena
yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) Menarik simpulan atas hasil percobaan;
dan (7) Membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

2.1.4 Associating (Menalar)
Menurut Daryanto adapun aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk
meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan tahapan berikut ini:
1) Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan
tuntutan kurikulum
2) Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau kuliah. Tugas guru adalah
memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh
3) Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang, dimulai dari yang sederhana sampai
yang kompleks
4) Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati
5) Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki
6) Adanya pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat menjadi
kebiasaan
7) Evaluasi didasari atas perilaku yang nyata
8) Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan memberikan
tindakan pembelajaran perbaikan.

2.1.5. Communicating (Mengkomunikasi)

Menurut Hosnan beberapa hal yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan
mengkomunikasikan adalah sebagai berikut: 1) Setiap kelompok bekerja sama untuk
mendiskripsikan karakter dan kegiatan yang telah disediakan oleh guru dalam buku. 2) Setiap
peserta didik memahami bagaimana mendiskripsikan hal-hal yang ada di sekitar mereka. 3)
Peserta didik membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas secara bergiliran. 4) Setiap
kelompok mendengarkan dengan baik, dan bisa memberikan masukan tentang karakter atau
kegiatan tersebut aktif dalam kegiatan communicating. 4) Setelah semua mempresentasikan
hasil kerja, guru memberi penjelasan tentang materi yang telah dipelajari dengan baik dan
benar. 5) Aktif dalam kegiatan communicating. 6) Setelah semua mempresentasikan hasil
kerja, guru memberi penjelasan tentang materi yang telah di pelajari dengan baik dan benar.

Menurut Sani, kegiatan mengkomunikasikan dapat meningkatkan keterampilan
intrapersonal (diri sendiri), keterampilan interpersonal (orang lain), dan keterampilan sosial
siswa terhadap lingkungannya.
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Kelebihan pendekatan saintifik menurut Hosnan adalah:

1) Proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa sehingga memungkinkan siswa aktif
dan kreatif dalam pembelajaran.

2) Langkah-langkah pembelajarannya sistematis sehingga memudahkan guru untuk
memanajemen pelaksanaan pembelajaran.

3) Memberi peluang guru untuk lebih kreatif, dan mengajak siswa untuk aktif dengan
berbagai sumber belajar.

4) Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains dalam
mengontruksi konsep, hukum atau prinsip.

5) Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang pontesial dalam
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa.

6) Dasar mengembangkan karakter siswa.

7) Penilaiannya mencakup semua aspek.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yamg dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang
menjadi subjek penelitian adalah siswa dan siswi kelas V SDN 3 Teupin Raya dengan jumlah
siswa 11 orang, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan. Adapun yang
menjadi objek penelitian adalah penerapan pendekatan saintifik pada materi organ gerak
hewan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. SDN 3 Teupin Raya.

Untuk menganalisis data yang didapat, menurut Sudjana (2009) digunakan rumus
untuk mencari nilai rata-rata sebagai berikut:

X =2
N
Keterangan:

X = Rata-rata (Mean)
>'x = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah Individu

Analisis data hasil belajar siswa secara deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa secara sistematis. Maka skor hasil belajar siswa diperoleh dari hasil skor
dibagi dengan skor maksimal dikalikan dengan 100%. Rumus menghitung presentase
dirumuskan sebagai berikut:

_F 0
P—N><100/o

Keterangan :
P = Presentase
F = Frekwensi
N = Jumlah sampel yang diambil

100% = Bilangan konstanta (tetap)
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan di SDN 3 Teupin Raya yaitu 75.

4. Hasil dan Pembahasan

Nilai pada siklus I yang didapat masih rendah, yang ditandai dengan nilai terendah 60
dan nilai tertinggi 80. Siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 3 orang, nilai 65 sebanyak 3
orang siswa, sementara yang mendapat nilai 70 sebanyak 3 orang, dan nilai 80 sebanyak 2
orang siswa. Dari hasil analisis nilai yang diperoleh siswa secara individu dapat dilihat belum
maksimal pencapaiaan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 yang ditabulasi dalam
tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Kriteria nilai yang dicapai siswa dalam pembelajaran siklus I

Siklus Nilai Frek Tuntas Tidak Tuntas Keterangan

I >175 2 v 18, 19 %
<75 9 \ 81, 81 %

Total 11 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sejumlah siswa yang mencapai
ketuntatasan sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 18,19 %. Sedangkan siswa yang
masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu berjumlah 9 orang dengan
persentase 81,81 %.

Pada siklus I hanya 2 orang siswa yang mendapat nilai kriteria ketuntasan minimal,
sedangkan siswa lain masih mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal. Kategori
nilai yang diperoleh siswa pada siklus II dapat dilihat dari tercapainya siswa dengan nilai
kriteria ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal yang ditabulasi dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Kriteria nilai yang dicapai siswa dalam pembelajaran siklus I1

Siklus Nilai Frek Tuntas Tidak Tuntas Keterangan

I >75 7 v 63,6 %
<75 4 v 36,4 %

Total 11 100 %

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan yaitu 7 orang dengan persentase 63,6 %. Sedangkan siswa yang masih di bawah
nilai ketuntasan yaitu berjumlah 4 orang dengan persentase 36,4 %. Hal ini menunjukkan
bahwa belum tercapainya ketuntasan kriteria minimal dan kriteria ketuntasan secara klasikal.
Maka pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada materi organ gerak hewan
belum sepenuhnya mencapai ketuntasan yang maksimal pada siklus II.

Kategori nilai yang diperoleh siswa pada siklus III dapat dilihat dari tercapainya siswa
dengan nilai kreiteria ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal yang ditabulasi dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.3. Kriteria nilai yang dicapai siswa dalam pembelajaran siklus 111

Siklus Nilai Frek Tuntas Tidak Tuntas Keterangan
11 >175 11 v 100%

<75 - v 0%
Total 11 100 %

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan yaitu 11 orang dengan persentase 100 %. Hal ini menunjukkan bahwa sudah
tercapainya ketuntasan kriteria minimal dan kriteria ketuntasan secara klasikal. Maka
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada materi organ gerak hewan telah
mencapai ketuntasan yang maksimal pada siklus III.

Dengan demikian hasil belajar siswa SDN 3 Teupin Raya pada siklus III sudah
maksimal dan meningkat, hal ini disebabkan oleh proses apersepsi awal pada siswa, dan
menggunakan pendekatan saintifik yang sempurna. Dari hasil belajar siswa kelas V SDN 3
Teupin Raya berdasarkan KKM pada siklus I, IT dan III, dan dapat dilihat pada grafik dibawah
ini :
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Gambar 4.1. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 3 Teupin Raya
Pada Siklus I, II dan III

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik pada materi organ gerak hewan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN 3 Teupin Raya. Hal tersebut dapat dilihat pada siklus I perolehan
nilai rata-rata siswa 67,72 dengan siswa yang tuntas sebanyak 2 orang siswa dengan
persentase 18, 19%. Pada siklus II perolehan nilai rata-rata siswa 74, 54 dengan siswa yang
tuntas sebanyak 7 orang siswa dengan persentase 63,6 %. Dan pada siklus III perolehan nilai
rata-rata siswa 85,9 dengan siswa yang tuntas sebanyak 11 orang siswa dengan persentase
100%.
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